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Selamat berjumpa kembali di The 7th National Industrial Engineering Conference 2013. 
Kegiatan ilmiah rutin dua tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Industri, 
Universitas Surabaya, tahun ini bertemakan: Industrial Engineering in a Competitive and 
Borderless World: Enhancing Innovation & Sustainability through Standards.  
 
Dalam menghadapi era perdagangan bebas dan globalisasi, inovasi menjadi salah satu kunci 
keberhasilan organisasi/perusahaan/industri di dalam meningkatkan daya saing, melalui 
berbagai terobosan inovasi produk, proses maupun strategi. Di samping itu, 
organisasi/perusahaan/industri perlu mengembangkan suatu upaya dan strategi penerapan 
Standar dalam meningkatkan inovasi dan keberlanjutan organisasi/perusahaan/industri. Dalam 
rangka menyebarluaskan informasi dan hasil-hasil kajian terkait peranan keberadaan Standar 
terhadap peningkatan inovasi dan keberlanjutan suatu organisasi, maka The 7th National 
Industrial Engineering Conference 2013 membahas Enhancing Innovation & Sustainability 
through Standards sebagai tema utama. 
 
Seminar nasional ini menyajikan 62 makalah terpilih yang berasal dari partisipasi para 
peneliti, akademisi dan praktisi dari institusi pendidikan, industri dan pemerintah. Topik 
makalah yang dibahas meliputi rumpun ilmu: desain dan ergonomi, sistem manufaktur, 
rekayasa dan manajemen kualitas, performance measurement, logistics and supply chain 
management dan technopreneurship. 
 
Kiranya melalui Seminar nasional ini, para peserta memperoleh kesempatan meningkatkan 
wawasan, membangun kerja sama antar para akademisi, praktisi industri dan pemerintah, 
serta menginspirasi berkembangnya ide-ide kreatif dan inovatif bagi kemajuan dan 
kesejahteraan bersama. 
 
Terima kasih atas segala usaha dan partisipasi seluruh pihak yang telah mendukung 
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Keselamatan kerja merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam sistem ketenagakerjaan.   PT. X 
adalah sebuah industri pembuatan cat dalam hal ini untuk cat tembok, genteng, dan cat poster. Dari 
pengamatan yang dilakukan, pada divisi pengolahan cat misalnya, pekerja di mesin pasta seharusnya 
memakai sarung tangan berbahan kulit yang mampu menahan panas, karena mesin pasta 
menghasilkan panas yang tinggi sekali, namun yang terlihat adalah para pekerja tidak menggunakan 
sarung tangan atau alat pelindung diri lainnya. Dalam divisi warehouse masalah yang terlihat adalah 
pekerja tidak menggunakan sepatu, padahal seharusnya pekerja menggunakan sepatu untuk 
meminimalkan cedera apabila kakinya kejatuhan galon dan dus. Untuk memberi usulan perbaikan 
untuk meminimasi kecelakaan kerja dan mengetahui kesadaran pekerja akan pentingnya alat 
perlingan diri, maka dilakukan wawancara dan penyebaran kuesioner. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pihak perusahaan, baik pekerja maupun pihak manajemen, semua pekerja berpotensi 
mengalami kemungkinan untuk mengalami sesak nafas karena menghirup  debu (partikel) yang 
dihasilkan dari bahan-bahan utama pembuatan cat. Karena adanya resiko ini, sedianya para pekerja 
memiliki kesadaran untuk memakai Alat Perlindungan Diri (APD) yang telah disediakan oleh 
perusahaan. Hasil dari kuesioner yang disebarkan untuk mengetahui tingkat kesadaran pekerja untuk 
memakai APD kemudian dipetakan ke dalam 4 kuadran sebagai berikut: Kuadran I (tahu-mau) 
sebanyak 15 orang, Kuadran II (tidak tahu-mau)sebanyak 10 orang, Kuadran III (tidak tahu-tidak 
mau) 3 orang, Kuadran IV (tahu-tidak mau) 32 orang. Dengan pemetaan ini, dapat dilakukan 
evaluasi kondisi pekerja dan nantinya dikaitkan dengan strategi perusahaan berhubungan dengan 
penerapan berbagai kebijakan, misalnya mekanisme reward-punishment, pemberian santunan, dll. 
Dari hasil pengamatan, terlihat pekerja enggan memakai APD dikarenakan mereka merasa terbiasa 
dan  merasa kondisi kerjanya tidak berbahaya. Ini ditunjang dengan hasil pemetaan, dimana kuadran 
ke 4 terdiri dari 32 responden yang menyatakan tahu bahwa ada APD tapi tidak mau 
menggunakannya. Selanjutnya perusahaan dapat menyusun strategi terkait dengan isu keselamatan 
kerja di perusahaannya. 
 




Safety is inseparable thing in the employment system. Safety is very important in improving the 
welfare of employees and give positive impact on productivity at work. PT. X is a paint manufacturing 
industry which produces wall, tile, and posters paint. Increasing number of demand, leads the 
employee to work effectively to fulfill demand. This routine and hard activity, sometimes leads to 
reduce the level of safety awareness among the employees. From the observation, it’s found that in the 
processing division, employees who work in the pasta machine should wear leather gloves which can 
withstand the heat, because the pasta machine produces very high heat, but the workers did not use 
gloves or any personal protective equipment. On charging division, the process is still manual, so still 
using human labor. In the warehouse, the workers did not wear proper shoes, to prevent the hazard of 
falling pail from the stacking rack. Based on the results of interviews with the company, both workers 
and management, it’s found that all workers are potentially to get shortness of breath due to 
inhalation of dust (particles). The dust is generated from the manufacture of the main ingredients of 
